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Abstract

Social anxiety disorder is one of the most common yet frequently undetected
psychological conditions, characterized by intense and irrational fear of social situations
that can hinder an individual’s productivity and relationships. Emotional Freedom
Technique (EFT) has emerged as a fast and non-invasive alternative therapeutic
approach to reduce anxiety symptoms and is increasingly applied in counseling practice.
This study aims to analyze scientific literature trends on the use of EFT in addressing
social anxiety through a bibliometric approach. Data were sourced from the Scopus and
Google Scholar databases within the 2010-2025 period and analyzed using Publish or
Perish and VOSviewer software. The analysis results show a significant increase in
publications related to EFT, particularly since 2018, with the highest research
concentration originating from developed countries such as the United States, the
United Kingdom, and Australia. These findings indicate growing academic interest in
EFT as a psychological intervention. Although many studies support the effectiveness
of EFT, further research with more rigorous methodological designs is needed to ensure
validity and replicability. This study offers an initial contribution to the scientific
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mapping of EFT and can serve as a reference for researchers and counseling
practitioners to consider EFT as a potential therapeutic technique for addressing social

anxiety.

Keywords: Bibliometric; Emotional Freedom Technique; Social Anxiety; Therapeutic
Intervention; Alternative Counseling

Abstrak: Kecemasan sosial atau social anxiety disorder merupakan salah satu gangguan psikologis yang
paling umum namun sering kali tidak terdeteksi, ditandai dengan ketakutan yang intens dan irasional
terhadap situasi sosial yang dapat menghambat produktivitas dan relasi individu. Ewmotional Freedom
Technigne (EFT) berkembang sebagai pendekatan terapi alternatif yang bersifat cepat dan tidak invasif
dalam mereduksi gejala kecemasan, serta mulai banyak diterapkan dalam praktik konseling. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tren literatur ilmiah mengenai penggunaan EFT dalam mengatasi
kecemasan sosial dengan pendekatan bibliometrik. Data diambil dari database Scopus dan Google
Scholar dalam rentang 2010-2025, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Publish or
Perish dan VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan jumlah publikasi terkait
EFT, terutama sejak 2018, dengan konsentrasi riset terbanyak berasal dari negara-negara maju seperti
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Temuan ini mengindikasikan meningkatnya minat akademik
terthadap EFT sebagai intervensi psikologis. Meskipun banyak studi mendukung efektivitas EFT,
diperlukan penelitian lanjutan dengan desain metodologis yang lebih ketat untuk menjamin validitas
dan replikasi hasil. Studi ini memberikan kontribusi awal dalam pemetaan ilmiah mengenai EFT dan
dapat menjadi rujukan bagi peneliti maupun praktisi konseling untuk mempertimbangkan EFT
sebagai teknik terapeutik potensial dalam menangani kecemasan sosial.

Kata Kunci: Bibliometrik; Emotional Freedom Technigue; Kecemasan Sosial; Intervensi Terapeutik;
Konseling Alternatif

PENDAHULUAN

Kesehatan mental telah menjadi isu global yang semakin mendapatkan perhatian
dalam beberapa dekade terakhir. Di antara berbagai gangguan mental yang ada, kecemasan
sosial atau Social Anxiety Disorder (SAD) menempati posisi yang cukup signifikan. Berdasarkan
laporan World Health Organization (WHO), gangguan kecemasan merupakan salah satu
gangguan mental paling umum di dunia, dengan prevalensi mencapai 3,6% dari total populasi
global, dan kecemasan sosial merupakan salah satu bentuknya yang paling banyak ditemui
(WHO, 2021). Kecemasan sosial adalah gangguan psikologis yang ditandai oleh ketakutan
yang ekstrem terhadap penilaian, evaluasi negatif, atau penolakan dalam situasi sosial.
Individu yang mengalami kondisi ini sering kali merasa cemas ketika harus berbicara di depan
umum, bertemu orang baru, atau bahkan saat berinteraksi dalam situasi sosial sehari-hari yang

dianggap biasa oleh orang lain (Rapee & Spence, 2004). Mereka mungkin merasa sangat
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khawatir akan mempermalukan diri sendiri atau dianggap tidak kompeten oleh orang lain.
Gangguan ini, jika tidak ditangani, dapat menghambat fungsi sosial, akademik, bahkan

profesional seseorang secara signifikan.

Di Indonesia sendiri, kesadaran akan pentingnya keschatan mental sudah mulai
meningkat, namun masih terdapat stigma yang cukup kuat terhadap individu yang mencari
bantuan psikologis. Akibatnya, banyak individu dengan gangguan seperti kecemasan sosial
memilih untuk tidak mencari pertolongan formal, sehingga berisiko mengalami penurunan
kualitas hidup yang serius. Dalam konteks pendidikan tinggi, misalnya, mahasiswa dengan
kecemasan sosial cenderung menghindari diskusi kelas, presentasi, dan kegiatan sosial, yang
pada akhirnya berdampak pada prestasi akademik dan perkembangan diri mereka. Berbagai
pendekatan terapi telah dikembangkan untuk mengatasi kecemasan sosial, mulai dari terapi
kognitif-perilaku (CBT), terapi eksposur, hingga penggunaan farmakoterapi. CBT, sebagai
pendekatan konvensional yang paling umum digunakan, terbukti efektif secara klinis.
Namun, pendekatan ini memiliki sejumlah keterbatasan, seperti lamanya proses terapi,
keterbatasan akses tenaga profesional, serta kurangnya keterlibatan aktif dari klien dalam
proses penyembuhan (Hofmann et al., 2012). Dalam beberapa kasus, terapi ini juga kurang
efektif jika klien mengalami resistensi terhadap teknik kognitif atau memiliki hambatan dalam

mengungkapkan isi pikirannya secara verbal.

Seiring berkembangnya zaman, muncul berbagai metode alternatif dalam psikoterapi
yang dikembangkan berdasarkan pendekatan holistik terhadap tubuh dan pikiran. Salah satu
metode yang mulai banyak diperhatikan adalah Emotional Freedom Technique (EFT), yaitu
teknik yang menggabungkan unsur kognitif dengan stimulasi titik-titik akupresur (tapping)
untuk membantu individu melepaskan emosi negatif. Teknik ini pertama kali diperkenalkan
oleh Gary Craig pada tahun 1995 dan tergolong dalam pendekatan energy psychologg—sebuah
cabang dari psikologi alternatif yang mengintegrasikan intervensi psikologis dengan konsep
energi tubuh. Keunggulan EFT dibandingkan terapi tradisional adalah sifatnya yang cepat,
non-invasif, tidak membutuhkan peralatan medis, serta dapat dilakukan secara mandiri
setelah klien mempelajari prosedurnya. Hal ini memberikan keuntungan besar terutama bagi
mereka yang memiliki akses terbatas terhadap layanan kesehatan mental profesional. Selain
itu, EFT juga mulai banyak digunakan dalam sesi konseling online, yang menjadi tren pasca-
pandemi COVID-19. Sejumlah penelitian awal menunjukkan bahwa EFT efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan, termasuk kecemasan sosial, dengan efek jangka panjang

yang relatif stabil (Church et al., 2012; Stapleton et al., 2020). Namun demikian, perlu diakui
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bahwa EFT masih menimbulkan perdebatan dalam komunitas ilmiah. Beberapa pihak
mempertanyakan validitas dan mekanisme ilmiah dari teknik ini, mengingat pendekatannya
yang bersifat non-konvensional dan masih minim dukungan dari teori psikologi klasik. Di
sisi lain, para pendukung EFT menekankan pada bukti empiris yang terus berkembang serta

pengakuan dari klien yang merasakan manfaatnya secara langsung.

Melihat perkembangan tersebut, penting untuk melakukan kajian ilmiah yang
sistematis untuk memahami bagaimana EIT telah diaplikasikan dalam konteks layanan
konseling untuk mengatasi kecemasan sosial. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah analisis bibliometrik, yaitu metode kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi
perkembangan literatur ilmiah dalam suatu bidang tertentu berdasarkan data bibliografis.
Dengan analisis ini, kita dapat memahami tren penelitian, wilayah atau negara yang paling
aktif dalam publikasi, kolaborasi antar-peneliti, serta identifikasi topik-topik riset yang
berkembang dalam bidang tersebut. Kajian bibliometrik terkait EFT dan kecemasan sosial
masih tergolong minim, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah yang bermanfaat bagi akademisi, praktisi konseling, dan
pembuat kebijakan dalam merancang pendekatan intervensi yang lebih efektif, adaptif, dan

sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.

METODE

Data diambil dari dua database utama: Scopus dan Google Scholar, karena keduanya memiliki
cakupan literatur yang luas dan multidisipliner. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian

meliputi:

* “Emotional Freedom Technique” OR “EFT”
* “Social Anxiety” OR “Social Phobia”

* “Counseling” OR “Psychotherapy”

Kriteria inklusi:

* Publikasi tahun 2010-2025.

* Artikel dalam bahasa Inggris atau Indonesia.

* Studi empiris, kajian literatur, atau publikasi konferensi yang relevan dengan topik.
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Data dianalisis menggunakan:
* Publish or Perish: untuk ekstraksi data bibliografis dan metrik publikasi.

* VOSviewer: untuk pemetaan visualisasi jaringan kolaborasi antar-peneliti, co- authorship,

dan co-occurrence kata kunci.

HASIL
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Gambar 1. tren publikasi tahunan (bidang terkait kecemasan dan terapi baru)

Garis biru adalah jumlah publikasi sebenarnya per tahun, garis merah putus-putus

adalah tren eksponensial (R*=0,81)

Analisis tren tahunan menunjukkan peningkatan tajam jumlah publikasi terkait EFT
sejak sekitar 2015. Jia et al. (2023) melaporkan bahwa publikasi tahun 2000-2010 berada
di bawah 25 per tahun, lalu tumbuh pesat setelah 2010. Pola serupa terjadi pada EFT:
jumlah studi dan RCT meningkat pesat dalam dekade terakhir. Church et al. (2022)
mencatat 56 RCT EFT sampai tahun 2022 (41 di antaranya sejak 2013). Lonjakan ini
merefleksikan peningkatan minat riset terhadap EFT, terutama dalam konteks

kecemasan.
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Analisis Kata Kunci (Co-occurrence)
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Gambar 2. analisis Vosviewer

Kata kunci yang paling sering muncul dalam publikasi EFT mencerminkan fokus riset:
misalnya ‘anxiety’, ‘depression’, ‘PTSD’, ‘stress’, ‘tapping’, serta istilah fisiologis seperti
‘cortisol’ dan ‘heart rate variability’. Church et al. (2022) menyoroti kata kunci EFT
termasuk “anxiety, depression, PTSD, somatic symptoms, pain, insomnia, obesity”.
Stapleton et al. (2019) menyebutkan kata kunci seperti “anxiety”, “cortisol”, “immunity”,
dan “heart rate variability”. Klaster kata kunci ini menunjukkan dua tema utama: (1)
aplikasi klinis EFT untuk gangguan kecemasan dan emosi, dan (2) mekanisme biologi
terkait stres dan kesehatan (mis. hormon, imunitas). Sebaliknya, istilah spesifik ‘social

anxiety’ relatif sedikit muncul, mengindikasikan bahwa studi EFT khusus kecemasan

sosial masih terbatas dibandingkan kecemasan umum.
Penulis dan Institusi Terkemuka

Penulis terkemuka dalam literatur EFT termasuk Dawson Church (AS), Peta Stapleton
(Australia), serta rekan peneliti mereka. Church et al. (2022) melibatkan penulis di AS
dan Australia, menandakan kolaborasi antar-lembaga internasional. Morgan Clond
(Israel) adalah contoh peneliti penting lain yang melakukan analisis meta-EFT pada
kecemasan. Analisis jejaring kolaborasi (co-authorship) biasanya mengelompokkan
peneliti berdasarkan afiliasi institusi; institusi di AS (mis. National Institute for

Integrative Healthcare) dan Australia (Bond University) menonjol dalam publikasi EFT.
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Secara keseluruhan, publikasi EFT didominasi oleh sekelompok peneliti inti di beberapa

institusi kesehatan integratif dan psikologi.

PEMBAHASAN

Hasil analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa kajian ilmiah mengenai Emotional
Freedom Technique (EFT) mengalami perkembangan signifikan dalam dekade terakhir,
terutama dalam ranah pengelolaan kecemasan secara umum. Meningkatnya jumlah
publikasi per tahun menunjukkan minat ilmiah dan klinis yang tinggi terhadap metode
terapi ini. Meski demikian, temuan juga menegaskan bahwa penelitian spesifik mengenai
EFT dalam konteks kecemasan sosial masih relatif sedikit dan belum banyak dieksplorasi

secara mendalam.
1. Popularitas EFT dan Konteks Klinis Umum

Dominasi kata kunci seperti “anxiety”’, “depression”, “PTSD”, dan “stress”
dalam peta co-occurrence mencerminkan bahwa EFT lebih sering digunakan
dalam konteks klinis umum. Ini didukung oleh berbagai studi dan meta-analisis
(Church et al., 2022; Stapleton et al., 2019) yang menunjukkan efektivitas EFT
dalam menurunkan gejala kecemasan, termasuk penurunan kadar kortisol dan
peningkatan variabilitas denyut jantung sebagai penanda stres fisiologis. Namun,
istilah spesifik seperti “social anxiety” atau “social phobia” tidak muncul sebagai

kata kunci dominan, yang menunjukkan adanya kesenjangan literatur.
2. Keterbatasan Fokus pada Kecemasan Sosial

Meskipun EFT terbukti efektif untuk berbagai bentuk kecemasan, riset yang
menitikberatkan pada kecemasan sosial sebagai entitas klinis tersendiri masih
terbatas. Hal ini patut menjadi perhatian mengingat kecemasan sosial memiliki
mekanisme kognitif dan afektif yang unik, seperti ketakutan terhadap penilaian
negatif, penghindaran sosial, serta respons fisiologis intens terhadap situasi sosial
yang dinilai mengancam. Belum banyak publikasi yang mengkaji bagaimana EFT
dapat diadaptasi atau dioptimalkan untuk konteks kecemasan sosial. Potensi
EFT dalam menurunkan gejala ini sangat besar karena teknik ini

mengintegrasikan paparan terhadap pikiran-pikiran menakutkan (exposure),
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penilaian kognitif, dan stimulasi titik-tittk meridian tubuh yang berhubungan

dengan regulasi emosi.
3. Konsentrasi Geografis dan Kolaborasi Penelitian

Analisis juga menunjukkan bahwa penelitian EFT masih terpusat di negara-
negara tertentu seperti Amerika Serikat dan Australia. Tokoh utama seperti
Dawson Church dan Peta Stapleton mendominasi publikasi ilmiah terkait EFT.
Hal ini menciptakan konsentrasi pengetahuan yang kuat namun juga
memperlihatkan kurangnya keterwakilan dari negara-negara berkembang
termasuk di Asia Tenggara. Padahal, kondisi sosial dan budaya di berbagai
belahan dunia dapat memengaruhi efektivitas terapi seperti EFT, yang
melibatkan dimensi emosional dan keyakinan tubuh. Dalam konteks ini,
diperlukan kolaborasi internasional yang lebih luas agar EFT dapat diteliti dan
diimplementasikan secara lebih kontekstual. Penggunaan EFT di negara-negara
non-Barat dapat membuka wawasan baru mengenai efektivitas metode ini dalam

setting sosial-budaya yang berbeda.
4. Implikasi untuk Praktik Konseling

Dari perspektif layanan konseling, temuan ini mengindikasikan peluang besar
untuk mengintegrasikan EFT ke dalam sesi konseling individual maupun
kelompok, terutama untuk klien dengan kecemasan sosial. Konselor dapat
menggunakan EFT sebagai teknik pendukung yang praktis, hemat biaya, dan
mudah diajarkan, terutama dalam konteks terapi berbasis komunitas atau
pendidikan. Namun, penting pula untuk dilakukan pelatihan khusus bagi praktisi
agar teknik ini tidak digunakan secara sembarangan atau tanpa pemahaman
menyeluruh atas prinsip dasarnya. Pendekatan berbasis bukti petlu
dipertahankan agar layanan konseling tetap memenuhi standar etis dan

profesional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Emotional Freedom Technigne (EFT) memiliki
potensi yang signifikan sebagai salah satu pendekatan konseling dalam penanganan

kecemasan sosial. Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer,
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teridentifikasi peningkatan jumlah publikasi dan minat akademik terhadap EFT dalam dua
dekade terakhir, khususnya dalam konteks psikoterapi. Visualisasi data memperlihatkan
frekuensi kemunculan kata kunci seperti "EFT", "social anxiety", "CBT", "emotional
regulation”, dan "mental health", yang mengindikasikan keterkaitan erat antara EFT dan
pendekatan terapi lain, terutama Cognitive Behavioral Therapy (CBT), yang saat ini masih

dianggap sebagai pendekatan standar dalam pengobatan gangguan kecemasan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemetaan literatur ilmiah terkait
EFT, khususnya dalam menggambarkan tren riset, keterhubungan tematik, dan arah
perkembangan pendekatan ini dalam dunia akademik dan praktik psikoterapi. Temuan dari
overlay dan density visnalization menunjukkan bahwa riset mengenai EFT tidak lagi terbatas pada
kerangka terapi konvensional, melainkan telah berkembang ke arah pendekatan yang lebih
kontemporer seperti emotional self-help, intervensi kesehatan mental berbasis digital, serta
integrasi EFT dalam lingkungan pendidikan dan dunia kerja. Hal ini menandakan terjadinya
pergeseran paradigma menuju terapi yang lebih holistik, fleksibel, dan berorientasi pada

pemberdayaan individu.

Secara substantif, penelitian ini menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana
posisi dan perkembangan EFT dalam literatur akademik global, serta bagaimana
keterkaitannya dengan pendekatan terapi lain. Dengan memanfaatkan analisis bibliometrik,
penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai evolusi wacana ilmiah terkait
EFT dan potensi sinerginya dengan terapi berbasis bukti lain seperti CBT. Keterhubungan
yang ditemukan dalam peta visual menunjukkan bahwa EFT berpotensi menjadi bagian dari

pendekatan multimodal dalam penanganan kecemasan sosial.

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar penelitian lanjutan difokuskan
pada kajian empiris untuk menguji efektivitas EFT dalam berbagai konteks, termasuk
lingkungan pendidikan, peketrjaan, dan intervensi daring. Pengembangan integrasi EFT ke
dalam platform digital juga merupakan langkah strategis untuk mendukung perluasan akses
layanan kesehatan mental berbasis teknologi. Selain itu, pelatithan bagi praktisi psikologi dan
konselor terkait penerapan EFT secara profesional perlu dipertimbangkan agar pendekatan
ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam praktik layanan psikososial dan klinis yang lebih

adaptif dan inklusif.
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